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KUALITAS HIDUP DRIVER OJEK ONLINE DI SURAKARTA
SELAMA PANDEMI COVID-19

Abstrak

Pandemi Covid-19 sudah berjalan lebih dari satu tahun dan berdampak terhadap
kualitas hidup masyarakat, termasuk pada driver ojek online. Hal ini dikarenakan
kurang terpenuhinya kebutuhan fisik, kesehatan dan kebutuhan rasa aman selama
kondisi saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi kualitas hidup
driver ojek online di Surakarta selama masa pandemi Covid-19. Subjek penelitian
adalah driver ojek online di Surakarta sebanyak 125 responden. Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan menyebarkan kuesioner secara
online menggunakan Google form. Skala kualitas hidup WHOQOL-BREF adalah
alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan
penelitian kauntitatif deskriptif dengan analisis yang digunakan adalah Analisis
Univariat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh data sebanyak 55
orang (44%) dengan kualitas hidup dalam kategori cukup baik dan sebanyak 49
orang (39,2%) puas dengan kesehatan mereka selama pandemi. Beberapa cara
yang dapat dilakukan untuk mempertahankan kualitas hidup dimasa pandemi
Covid-19 yaitu dengan cara tetap menjalin komunikasi dengan keluarga dan
teman melalui telepon atau videocall, menjaga kesehatan fisik dengan rutin
berolahraga ataupun melakukan hobi, serta tetap menjaga protokol kesehatan.

Kata Kunci: driver ojek online, kualitas hidup, pandemi Covid-19
Abstract

Covid-19 pandemic has been running for more than a year and has had an impact
on people's quality of life, including online motorcycle taxi drivers. This is due to
the lack of fulfillment of physical needs, health and safety needs during current
conditions. This study aims to investigate the quality of life of online motorcycle
taxi drivers in Surakarta during the Covid-19 pandemic. The subjects studied were
online motorcycle taxi drivers in Surakarta as many as 125 respondents. The
method used in data collection is to disseminate it online using Google forms. The
WHOQOL-BREF quality of life scale is the measuring instrument used in this
study. This study uses descriptive quantitative research with the analysis used is
Univariate Analysis. Based on the research conducted, data obtained from 55
people (44%) with quality of life in the fairly good category and 49 people
(39.2%) satisfied with their health during the pandemic. There are several ways
that can be done to maintain the quality of life during the Covid-19 pandemic,
namely by establishing communication with family and friends via telephone or
videocall, maintaining physical health by regularly exercising or doing hobbies,
and maintaining health protocols.

Keywords: driver ojek online, pandemic Covid-19, Quality of life



1. PENDAHULUAN

Pada akhir 2019, muncul wabah virus baru yaitu corona (Covid-19) yang mampu
menginfeksi hampir seluruh warga dunia, tidak terkecuali Indonesia. Setahun
sudah kasus pertama ditemukan di Indonesia pada Maret 2020, hingga kini belum
juga menunjukkan tanda-tanda berakhir. Kehidupan sehari-hari manusia
terdampak oleh munculnya pandemic covid-19 baik secara langsung maupun
tidak langsung. Meningkatnya angka kematian baik di Indonesia maupun
diseluruh dunia merupakan dampak yang diakibatkan dari pandemi ini. Menurut
data WHO, per 4 April 2021 terdapat 130.422.190 kasus positif di seluruh dunia,
dimana 2.842.135 meninggal akibat positif Covid-19 (WHO, 2021). Sementara di
Indonesia, menurut data Kementerian Kesehatan per 4 April 2021 terdapat
1.534.255 kasus positif dengan 41.669 kasus kematian akibat Covid-19 (Kemkes,
2021). Syahrial (2020) menyatakan, untuk mengurangi penyebaran virus corona,
pemerintah Indonesia melakukan kebijakan untuk membatasi seluruh aktivitas
masyarakat termasuk aktivitas pekerja. Di Indonesia virus corona (Covid-19)
mampu memberikan dampak yang sangat besar terhadap pekerja Indonesia,
seperti perusahaan Ride-Hailing atau perusahaan dibidang transportasi. Salah satu
mitra ojek online yang juga mengalami dampak ini adalah Grab. Perusahaan Grab
ini memutuskan hubungan kerja terhadap 5% total karyawan yang ada
(Walandaouw,2020). Tan selaku Chief executive officer Grab mengatakan bahwa
“Pihak Grab juga harus meninjau semua unsur biaya, kurangi pengeluaran dan
terapkan pengurangan upah untuk manajemen senior”’, kemudian selain Grab,
perusahaan Gojek juga melakukan langkah yang sama yaitu memutuskan
kerjasama dengan 9% total karyawan yang ada atau sekitar 430 karyawan. Selain
itu gojek juga menutup 3 pelayanan yang ada seperti GoClean, GoMassage dan
GoFood Festival.

Saat virus corona datang, usaha ojek online menurun, terlebih saat
pemerintah menetapkan PSBB, sehingga membuat masyarakat yang biasa
menggunakan jasa ojek online tidak menggunakan lagi karena harus dirumah saja.
Data terakhir diperoleh pada 28 Oktober 2020, sejak penerapan belajar dan

bekerja dari rumah para pengemudi ojek online mengalami penururnan



pendapatan hingga 80%. Ariel menyatakan “bahkan ada yang sehari hanya
menerima dua sampai satu order”. Dampak ekonomi yang dialami oleh mitra
pengemudi ojek online, akibat diberlakukannya PSBB yang melarang mengangkut
penumpang, sumber pendapatan utama mitra pengemudi telah hilang. Oleh karena
itu, mitra pengemudi ojek online memiliki dampak besar, karena hampir semua
pengemudi memiliki keluarga, sehingga memiliki tanggungan dan tidak ada
sumber penghasilan lain.

Dampak ekonomi dari pandemi Covid-19 pada mitra pengemudi sebagai
pekerja mandiri cukup menyeluruh di Indonesia, dan dampak pandemi pada
pendapatan akan terus berjalan lebih dari satu bulan kedepan. Dampak pada
psikologis pengemudi ojek online adalah 60% dari mereka mengalami kecemasan
karena merasa terancam akan tertular virus Corona serta merasa cemas ketika
tidak mendapatkan penumpang, yang berarti ia tidak mendapatkan uang untuk
kebutuhan hidup sehari-hari. Pengemudi ojek online juga merasa sangat terbebani
dengan adanya pandemi ini karena berbagai masalah yang mereka hadapi, bahkan
ada yang dari mereka merasa putus asa dan memilih jalan instan dengan
melakukan tindak kejahatan atau menutupi kebutuhan dengan mengutang
(Nurmansyah, 2021).

Dampak sosial yang dialami karena adanya pandemi Covid-19 yaitu
konsumen sering sekali terlihat takut untuk berinteraksi dengan pengemudi ojek
online, hal ini dapat dilihat dari verbal konsumen maupun dilihat dari gostur tubuh
konsumen yang mengatakan bahwa mereka takut atau khawatir ketika ingin
menggunakan jasa ojek online.

World Health Organization Quality of Life Group (WHOQOL Group)
mendefinisikan kualitas hidup merupakan persepsi individual seseorang terhadap
posisinya dalam kehidupan, dalam hal ini berhubungan dengan konteks sistem
nilai dan budaya dimana mereka hidup berkaitan dengan harapan, tujuan, standar
aturan norma-norma dan kekhawatiran. Menurut World health Organization. Hal
ini merupakan konsep yang kompleks dan luas yang dipengaruhi oleh kesehatan
fisik, kondisi mental, derajat kebebasan, hubungan sosial dan hubungan seseorang

dengan lingkunganya.



Menurut lkeu dkk, (2016) menyatakan bahwa kualitas hidup terdiri dari
beberapa aspek yaitu fungsi fisik, emosi, sekolah, sosial, psikologis dan kognitif.
Selain dari penjelasan tersebut, terdapat pula penjelasan beberapa aspek menurut
Dwiva (dalam WHO, 2016) bahwa kualitas hidup merupakan hal yang dapat
dilihat dari berbagai aspek dan juga subjektif. Kesehatan fisik dan psikologis,
hubungan sosial, serta lingkungan disekitar merupakan aspek-aspek dari kualitas
hidup. Menurut Meriane dan Edson (2019) aspek yang disebut sebagai modulator
konsep kualitas hidup, seperti kesehatan fisik, tingkat kemandirian, hubungan
sosial, status psikologis, keyakinan pribadi dan karakteristik lingkungan. Aspek-
aspek dalam kualitas hidup terdiri dari kesehatan fisik merupakan kondisi dimana
tubuh tetap bugar dan mampu berfungsi dengan baik yang ditandai dengan
kemampuan seseorang dalam melakukan aktivitas sehari-hari dengan baik.
Kesehatan psikologis yaitu keadaan ketika seseorang tidak mengalami rasa
bersalah kepada diri sendiri, dapat menerima kekurangan dan kelebihan, memiliki
kemampuan dalam menyelesaikan permasalah yang ada dalam hidupnya,
memiliki kepuasan dan kebahagian dalam hidup. Hubungan sosial yaitu hubungan
antara individu satu dengan individu lain yang bersifat timbal balik, dimana
meraka saling memengaruhi dan didasarkan pada kesadaran untuk saling tolong-
menolong. Lingkungan adalah segala faktor luar yang dapat mempengaruhi suatu
organisme, faktor-faktor luar dapat berupa organisme hidup ataupun organisme
yang tidak hidup.

Raeburn dan Rootman (dalam Rohmatul dan Rita, 2016) menyatakan
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas hidup seseorang antara lain kontrol
(berkaitan dengan prilaku individu), kesempatan yang potensial dengan
mempertimbangkan peluang yang dimilikinya, Sistem dukungan yang meliputi
dorongan dari keluarga, masyarakat ataupun fasilitas-fasilitas yang mampu
menunjang kehidupan. Keterampilan (kemampuan untuk mengembangkan
keterampilan sendiri, seperti mengikuti kegiatan ataupun kursus tertentu), pristiwa
dalam hidup (berhubungan dengan perkembangan yang harus dijalani), sumber
daya adalah sesuatu yang dimiliki oleh setiap orang sebagai individu, perubahan

lingkungan, (berhubungan dengan perubahan lingkungan sekitar), perubahan



politik, misalnya krisis ekonomi yang menyebabkan seseorang kehilangan
pekerjaan.

Pada penelitian terdahulu terkait kualitas hidup yang dilakukan oleh
Rahmadani dan Fahrudin (2020) terhadap driver ojek online yang ada dikota
Tangerang dengan melakukan penelitian terhadap dua kelompok ojek online
dengan krikteria kelompok satu yaitu bekerja sebagai ojek online selama kurang
dari satu tahun dan kelompok dua bekerja sebagai ojek online selama lebih dari
satu tahun, dan didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan
antara driver ojek online yang bekerja kurang dari satu tahun dengan driver ojek
online yang sudah lebih dari satu tahun dalam hal kualitas hidup. Dari hasil nilai
mean didapatkan bahwa antara kedua kelompok tersebut memiliki perbedaan
dimana kelompok satu memiliki nilai mean sebesar 105.73 sedangkan kelompok
dua memiliki nilai mean sebesar 8.742 yang berarti bahwa kualitas hidup
kelompok satu lebih baik dibanding dengan kelompok dua hal ini disebabkan oleh
perbedaan waktu dan perbedaan lingkungan antara kedua kelompok tersebut.

Penjelasan penelitian terdahulu dan faktor-faktor kualitas hidup yang

dijelaskan olen Raeburn dan Rootman dapat dilihat bahwa kualitas hidup
seseorang dipengaruhi oleh waktu dan lingkungannya. Hal ini tentunya sangat
berkaitan dengan wabah pandemi saat ini yang berdampak pada hampir seluruh
aspek kehidupan manusia, yang pada penelitian ini adalah driver ojek online.
Untuk mengetahui bagaimana dampak pandemi Covid-19 terhadap kualitas
hidup (Quality of Life) Driver ojek online, maka dirasa perlu untuk melakukan
penelitian secara empiris. Oleh karena itu penelitian ini penting untuk menjawab
masalah penelitian tersebut. Penelitian ini juga memiliki tujuan untuk
menginvestigasi dampak pandemi Covid-19 terhadap kualitas hidup masyarakat
Indonesia pada ojek online serta manfaat yang dihasilkan oleh penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumber keilmuwan khususnya dalam bidang psikologi
sosial tentang pengaruh pandemi Covid-19 terhadap kualitas hidup ojek online
dan juga sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian yang akan datang

oleh peneliti berikutnya.



2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif
deskriptif yaitu proses dimana data yang telah terkumpul dianalisis guna
menghasilkan deskripsi atau gambaran mengenai fakta yang ada. Penelitian ini
menggunakan satu variabel yaitu kualitas hidup. kualitas hidup merupakan
persepsi individual seseorang terhadap posisinya dalam kehidupan, dalam hal ini
berhubungan dengan konteks sistem nilai dan budaya dimana mereka hidup yang
berkaitan dengan tujuan, harapan, standar aturan norma-norma dan kekhawatiran
mereka.

Subjek yang akan dipilih dalam penelitian ini yaitu driver ojek online di
Surakarta yang masih bekerja aktif selama masa pandemi covid-19. Ojek online
adalah ojek sepeda motor yang dapat dipesan menggunakan teknologi internet
dengan memanfaatkan aplikasi pada telepon genggam. Pemilihan subjek
dilakukan dengan menggunakan tekhnik purposive sampling yang mana dalam
penentuan sebuah sampel dapat berdasarkan ciri-ciri atau krikteria yang telah
ditentukan sebelumnya. Krikteria pada penelitian ini ialah Driver ojek online,
selama pandemi aktif dalam bekerja dan berdomisili atau bertempat tinggal di
Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah driver ojek online di Surakarta.
Dalam pengambilan sampel yang dihitung memakai rumus lemeshow hal ini di
karenakan populasi yang tidak terhingga atau tidak diketahui. Pengambilan
sampel dilaksanakan pada 125 driver ojek online di Surakarta.

Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala kualitas hidup
WHOQOL-BREF. Skala WHOQOL-BREF yang diterapkan dalam penelitian ini
berisikan 26 pertanyaan yang didasarkan pada 4 stuktur domain yaitu psikologis,
kesehatan fisik, hubungan sosial, dan lingkungan. Adapun pertanyaan untuk skala
kualitas hidup mencakup tentang kegiatan dan perasaan subjek selama dua
minggu terakhir. Pertanyaan skala kualitas hidup berisi seberapa banyak,seberapa
sempurna,seberapa sering dan seberapa baik atau puas. WHOQOL-BREF adalah
skala versi singkat dari WHOQOL-100 yang dikembangkan oleh WHOQOL
Group. Skala ini akan disebar secara online menggunakan Google form dan

subjek mengisi melalui tautan link yang diberikan. Berikut adalah blueprint dari



skala kualitas hidup WHOQOL-BREF tersebut.

WHOQOL-BREF ini adalah sebuah alat ukur yang bersifat baku, sehingga
validitas dan reliabilitas sudah diketahui. Validitas dan reliabilitas pada
WHOQOL-BREF yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia telah diuji
olen WHO (2012) dan hasilnya menunjukkan bahwa validitas alat ukur tes ini
memiliki nilai 0,89 (untuk domain 3) sampai dengan 0,95 (untuk domain 1)
sedangkan untuk reliabilitasnya dari 0,66 (untuk domain 3) sampai dengan 0,84
(untuk domain 1). Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh aitem dalam alat ukur WHOQOL-BREF ini valid dan reliabel.

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis univariat,
metode analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan
karakteristik variabel yang ingin diketahui yang mana dalam penelitian ini adalah
kualitas hidup. Gambaran kualitas hidup ini nantinya akan diperoleh dengan
melihat hasil distribusi frekuensi dan persentase dari variabel yang disajikan
dalam bentuk narasi, table dan diagram. Hasil tersebut didapatkan dari
perhitungan domain kesehatan psikologis, kesehatan fisik, lingkungan dan

hubungan sosial

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Responden Penelitian

Kategori F %
Identitas :
Usia
20-30 81 64,8%
31-40 35 28%
41-50 9 7.2%
Total 125 100%
Jenis Kelamin :
Laki-Laki 122 97,6%
Perempuan 3 2,4%
Total 125 100%
Domisili :
Kartasura 23 18,4%




Boyolali 61 48,8%
Sukoharjo 5 4%
Karanganyar 12 9,6%
Solo 8 6,4%
Jebres 10 8%
Klaten 2 1,6%
Purwodadi 1 0,8%
Salatiga 2 1,6%
Wonogiri 1 0,8%
Total 125 100%
Penghasilan :

<Rp.1000.000 12 9,6%
Rp.1000.000-

Rp.2000.000 49 39.2%
Rp.2000.000-

Rp.3000.000 60 48%
>Rp.3000.000 4 3,2%
Total 125 100%
Status Perkawinan :

Menikah 70 56%
Belum Menikah 55 44%
Total 125 100%

Dari table 1 diketahui bahwa dari 125 responden terdapat 81 orang (64,8%)
berusia 20-30 tahun, kemudian sebanyak 35 orang (28%) berusia 31-40 tahun dan
sisanya sebanyak 9 orang (7,2%) berusia 41-50 tahun. Mayoritas responden
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 122 orang (97,6%) dan sisanya berjenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 3 orang (2,6%). Frekuensi domisili responden
dalam penelitian ini mayoritas responden penelitian ini berasal dari Boyolali yaitu
sebanyak 61 orang (48,8%), kemudian sebanyak 23 orang (18,4%) bertempat
tinggal di Kartasura, sebanyak 12 orang (9,6%) berasal dari Karanganyar, 10
orang (8%) berasal dari Jebres, sebanyak 8 orang (6,4%) berasal dari Solo,
sebanyak 5 orang (4%) berasal dari Sukoharjo, kemudian terdapat 4 orang (3,2%)
berasal dari Klaten dan Salatiga masing-masing 2 orang, sebanyak 2 orang (1,6%)
berasal dari Wonogiri dan Purwodadi.

Frekuensi penghasilan responden mayoritas berpenghasilan Rp.2.000.000-
Rp.3.000.000 perbulan dengan total responden 60 orang (48%), kemudian




sebanyak 49 orang memiliki penghasilan Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 perbulanya,
sebanyak 12 orang (9,6%) memiliki penghasilan <Rp.1000.000 dan sebanyak 4
orang (3,2%) memiliki penghasilan >Rp.3000.000 perbulanya. Frekuensi status
pernikahan responden mayoritas sudah menikah sebanyak 70 orang (56%) dan
yang lainya belum menikah sebanyak 55 orang (44%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kualitas Hidup Driver ojek online di

Surakarta
Kategori F %

Kualitas Hidup Umum :

Sangat Buruk 3 2,4%
Buruk 22 17,6%
Biasa-Biasa Saja 55 44%
Baik 41 32,8%
Sangat Baik 4 3,2%
Total 125 100%

Skala WHOQOL-BREF merupakan skala yang digunakan dalam penilaian
kualitas hidup responden. Berdasarkan data yang diperolen pada Tabel 2.
Menunjukan bahwa sebanyak 55 orang (44%) memiliki kualitas hidup umum
dalam kategori sedang atau biasa-biasa saja, sebanyak 41 orang (32,8%) dalam
kategori baik, sebanyak 22 orang (17,6%) dalam kategori buruk, kemudian
sebanyak 4 orang (3,2%) dalam kategori sangat baik dan sebanyak 3 orang (2,4%)
dalam kategori sangat buruk.

Tabel 3 . Distribusi Frekuensi dan Persentase Kesehatan Umum driver ojek online

di Surakarta

Kategori F %

Kesehatan Umum

Sangat Tidak 1 0.8%
Memuaskan

Tidak Memuaskan 22 17,6%
Biasa-biasa Saja 49 39,2%
Memuaskan 49 39,2%
Sangat Memuaskan 4 3,2%
Total 125 100%




Berdasarkan data yang didapatkan pada tabel 3 diketahui bahwa sebanyak
49 orang (39,2%) merasa puas terhadap kesehatan umum yang dimiliki, kemudian
sebanyak 49 (39,2%) memiliki kesehatan umum dalam kategori sedang atau
biasa-biasa saja, sebanyak 22 orang (17,6%) dalam kategori tidak memuaskan,
sebanyak 4 orang (3,2%) dalam kategori sangat memuaskan dan sebanyak 1 orang
(0,8%) merasa sangat tidak puas terhadap kesehatan umum yang dimiliki.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kualitas Hidup driver ojek online di

Surakarta berdasarkan domain Kesehatan Fisik

Kategori F %
Domain Kesehatan
Fisik :
Sangat Buruk - -
Buruk 14 11,2%
Sedang 88 70,4%
Baik 22 17,6%
Sangat Baik 1 0,8%
Total 125 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4 menunjukan bahwa domain
kesehatan fisik responden sebanyak 88 orang (70,4%) dalam kategori sedang,
sebanyak 22 orang (17,6%) dalam kategori baik, kemudian sebanyak 14 orang
(11,2%) memiliki kesehatan fisik dalam kategori buruk dan sebanyak 1 orang

(0,8%) dalam kategori sangat baik.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kualitas Hidup driver ojek online di

Surakarta berdasarkan Domain Kesehatan Psikologis

kategori F %
Domain Kesehatan
Psikologis :
Sangat Buruk 5 4%
Buruk 48 38,4%
Sedang 65 52%
Baik 7 5,6%
Sangat Baik - -
Total 125 100%
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Berdasarkan data yang diperolen pada tabel 5. Menunjukan domain
kesehatan psikologis driver ojek online di Surakarta sebanyak 65 orang (52%)
dalam kategori sedang, sebanyak 48 orang (38,4%) dalam kategori buruk,
kemudian sebanyak 7 orang (5,6%) memiliki kesehatan psikologis dalam
kategori baik dan sebanyak 5 orang (4%) dalam kategori sangat buruk.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kualitas Hidup driver ojek online di

Surakarta Berdasarkan Domain Hubungan Sosial

Kategori F %

Domain Relasi Sosial :
Sangat Buruk - -
Buruk 12 9,6%

Sedang 77 61,6%
Baik 32 25,6%
Sangat Baik 4 3,2%
Total 125 100%

Berdasarkan tabel 6, domain relasi sosial diketahui bahwa dari 125
responden terdapat 77 orang (61,6%) dalam kategori sedang,sebanyak 32 orang
(25,6%) dalam kategori baik, kemudian sebanyak 12 orang (9,6%) dalam kategori
buruk dan sebanyak 4 orang (3,2%) dalam kategori sangat baik.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kualitas Hidup ojek online di

Surakarta Berdasarkan Domain Lingkungan

Kategori F %

Domain Lingkungan :
Sangat Buruk - -

Buruk 12 9,6%
Sedang 70 56%

Baik 41 32,8%
Sangat Baik 2 1,6%
Total 125 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 7 menunjukan domain
lingkungan responden memiliki kualitas hidup dengan kategori sedang yaitu
sebanyak 70 orang (56%), sebanyak 41 orang (32,8%) dalam kategori baik,
sebanyak 12 orang (9,6%) dalam kategori buruk dan sebanyak 2 orang (1,6%)

dalam kategori sangat baik.
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Tabel 8. Deskripsi Data Raw Skor Pada Tiap Domain Kualitas Hidup Driver
Ojek Online di Surakarta

Dimensi SD MIN MAX MEAN
Kesehatan Fisik 2,5 16 30 21,4
Kesehatan Psikologis 2,5 9 23 16,12
Hubungan Sosial 1,6 6 15 9,6
Lingkungan 3,5 16 40 25,08

Seperti dapat dilihat dari Tabel 8, dimensi lingkungan memiliki kualitas
hidup tertinggi, dengan rata-rata 25,08 dan standar deviasi (SD) 3,5. Sementara
itu, dimensi hubungan sosial memiliki kualitas hidup paling rendah, dengan rerata
9,6 dan standar deviasi (SD) 1,6. Setelah peneliti menerima data, skor diubah
sesuai dengan pedoman WHOQOL-BREF untuk menentukan klasifikasi domain
kualitas hidup. Hasil transformasi ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 9. Transformasi Skor Data Kualitas Hidup Driver Ojek Online di Surakarta

Dimensi SD MIN MAX MEAN
Kesehatan Fisik 9,1 31 81 51,8
Kesehatan Psikologis 10,9 13 69 42,3
Hubungan Sosial 14,1 25 100 55,5
Lingkungan 11,14 25 100 55,2

Tabel 9 menunjukkan hasil transformasi skor data kualitas hidup, dengan
nilai kualitas hidup tertinggi pada domain hubungan sosial dengan mean 55,5 dan
standar deviasi (SD) sebesar 14,1, kemudian domain kesehatan mental dengan
rentang hidup rata-rata terendah 42,3 dan standar deviasi 10,9. Setelah itu peneliti
melakukan pengkategorian kualitas hidup hidup pada setiap domain berdasarkan
nilai mean transformasi data. Hasil pengkategorian kualitas hidup setiap domain
ditampilkan pada tabel 10.

Tabel 10.kategorisasi Domain Berdasarkan Nilai Mean Transformed Skor

Mean transformes

Domain Kategori

Score
Kesehatan Fisik 51,8 Sedang
Kesehatan Psikologis 42,3 Sedang
Hubungan Sosial 55,5 Sedang
Lingkungan 55,2 Sedang
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Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa seluruh domain yang ada yaitu
kesehatan fisik, kesehatan psikologis, hubungan sosial dan lingkungan dalam
kategori sedang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan investigasi kualitas
hidup ojek online di Surakarta selama pandemi Covid-19. Berdasarkan dari hasil
penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa dari 125 responden terdapat 81 orang
(64,8%) berusia 20-30 tahun, kemudian sebanyak 35 orang (28%) berusia 31-40
tahun dan sisanya sebanyak 9 orang (7,2%) berusia 41-50 tahun. Hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian Aprilyanti (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
usia 20-30 tahun merupakan usia yang mendominasi untuk produktif dan terus
bekerja.

Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 122 orang
(97,6%) dan sisanya berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 3 orang (2,6%).
Penelitian ini juga menemukan bahwa domisili responden penelitian ini
mayoritas berasal dari Boyolali yaitu sebanyak 61 orang (48,8%), kemudian
sebanyak 23 orang (18,4%) bertempat tinggal di Kartasura, sebanyak 12 orang
(9,6%) berasal dari Karanganyar, 10 orang (8%) berasal dari Jebres, sebanyak 8
orang (6,4%) berasal dari Pabelan, sebanyak 5 orang (4%) berasal dari Sukoharjo,
kemudian terdapat 4 orang (3,2%) berasal dari Klaten dan Salatiga masing-masing
2 orang, sebanyak 2 orang (1,6%) berasal dari Wonogiri dan Purwodadi. Adapun
salah satu syarat untuk dapat menjadi driver ojek online yaitu harus menggunakan
kartu tanda penduduk (KTP) atau menggunakan surat keterangan domisili yang
didapat dari ketua RT disekitar tempat tinggal, yang mana KTP atau surat
keterangan domisili harus sesuai dengan kota pendaftaran sehingga driver ojek
online hanya bekerja di sekitar tempat tinggal (Gojek, 2021). Responden yang
berpenghasilan Rp.2.000.000 - Rp.3.000.000 perbulan dengan total responden 60
orang (48%), kemudian sebanyak 49 orang memiliki penghasilan Rp.1000.000-
Rp.2000.000 perbulan, sebanyak 12 orang (9,6%) memiliki penghasilan
<Rp.1000.000 dan sebanyak 4 orang (3,2%) memiliki penghasilan >Rp.3000.000
perbulan. Dilihat dari data terakhir diperoleh pada 28 Oktober 2020, sejak

penerapan belajar dan bekerja dari rumah para pengemudi ojek online mengalami
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penurunan pendapatan hingga 80% (Nurmansyah,2021). Ariel (Driver ojek
Online) mengungkapkan bahwa dalam sehari para driver ojek online hanya
mendapatkan orderan satu hingga dua saja, dampak ekonomi yang dialami oleh
mitra ojek online akibat diberlakukanya PSBB yang melarang mengangkut
penumpang, sumber pendapatan utama mitra pengemudi telah hilang
(Suarajakarta.id, 2021). Hasil ini sependapat dengan hasil penelitian Watung
(2020) yang menyatakan bahwa setelah adanya pandemi covid 19 pendapatan
ojek online memang menurun drastic Hal ini disebabkan karenya menurunnya
konsumen yang bepergian dan menggunakan jasa ojek online. Sebanyak 70 orang
(56%) berstatus menikah dan sisanya belum menikah, yaitu sebanyak 55 orang
(44%). Hal serupa juga diungkapkan oleh Watung (2020) pekerjaan ojek online
memang di dominasi usia sudah menikah sebagai pekerjaan tetap ataupun
sampingan karena dapat membantu mereka dalam mencukupi kebutuhan rumah
tangga.

Driver ojek online di Surakarta diketahui memiliki kualitas hidup umum
yang sedang, yaitu sebanyak 55 responden (44%). Kualitas hidup dalam kategori
sedang karena penilaian responden yang kurang atau tidak puas dengan kesehatan
atau kondisi yang dialami saat ini (Sekardiani, 2018). Kualitas Hidup yang sedang
juga dapat disebabkan oleh faktor fisik, sosial, psikologis dan lingkungan
responden belum mengarah optimal pada keadaan sejahtera (well-being) (jalaham,
2019).

Subjek dalam penelitian ini adalah driver ojek online yang berdomisi di
Surakarta Jawa Tengah. Pada saat pandemi covid-19 datang ke Indonesia didaerah
Jawa Tengah terdapat gerakan jogo tonggo yang bermakna menjaga tetangga.
Konsepnya dalam masyarakat diharap untuk dapat melindungi tetangga yang
terdampak wabah, terpapar virus corona ataupun tetangga yang secara langsung
terpapar secara ekonomi. Gerakan jogo tonggo berkontribusi dalam laju informasi
dan edukasi yang sebelumnya tidak terakses secara baik (erusandi & puji
lestari,2020). Sebagaimana yang telah diatur oleh sebagian masyarakat, Jogo
tonggo tingkat RW memiliki konsep bahwa Masyarakat membuat jaring

pengaman sosial melalui pelayanan kesehatan, mendata atau memeriksa setiap
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orang yang keluar atau masuk desa, membawa orang berstatus PDP ke pusat
rujukan, dan memperhatikan lingkungan terkait PDP, ODP, atau status warga
terdampak. oleh covid-19 (terutama pengaruh positif dari Puskesmas), karantina
mandiri ODP minimal 14 hari dan masyarakat terus memastikan bahwa ada
tempat cuci tangan dititik-titik lokasi strategis, mewajibkan seluruh warga
menggunakan masker serta melakukan penyemprotan disinfektan di lingkungan
masyarakat maupun lingkungan tenaga medis. Masyarakat Jawa Tengah memiliki
keinginan rasa yang tinggi untuk menjaga harmoni sosial dalam masyarakat.
Masyarakat memiliki rasa kebersaman saat menghadapi krisis sosial dan krisis
ekonomi dengan membentuk jaring Partisipasi, melalui RT dan kelompok-
kelompok masyarakat lainnya, contohnya ibu-ibu desa wisma, yang mana setiap
warga desa memiliki rasa kesadaran diri untuk terlibat dalam segala kegiatan yang
menyangkut diri dan lingkungan. Jaring menurut jogo tonggo, terdiri dari
pengaman ekonomi yaitu upaya yang dilakukan dengan cara Mendata dan
mencatat kebutuhan dasar masyarakat secara mandiri, mencatat setiap warga desa
yang tidak mampu menyediakan atau memenuhi kebutuhan dasar, dan berupaya
memberikan bantuan kepada warga yang tidak mampu, memastikan bantuan yang
diberikan tepat guna, kegiatan dan kegiatan warga berjalan lancar , dan
kemandirian dalam mencari makan Penduduk dan memiliki lumbung (buku saku
Jogo Tonggo, 2020). Implementasinya secara swadaya disediakan melalui
aktivitas saling berbagi hasil kebun antar tetangga, saling membantu dalam
memenuhi kebutuhan setiap keluarga. interaksi sosial dalam lingkungan terdekat
setiap warga terjalin secara lebih teratur di tengah jarak sosial yang harus
dijalankan. Sehingga masyarakat yang bertempat tinggal di Jawa Tengah
termasuk driver ojek online dapat merasakan pengaruh positif dari geraka jogo
tonggo.

Kesehatan umum ojek online di Surakarta diketahui bahwa sebagian besar
ojek online di Surakarta memiliki kepuasan terhadap kesehatan yang cukup
memuaskan, yaitu sebanyak 49 responden (39,2%). Hal ini disebabkan oleh
adanya pandemi covid-19 dan menerapkan protokol kesehatan yang ketat

membuat para ojek online di Surakarta memiliki kepuasan terhadap kesehatan

15



selain itu salah satu mitra ojek online telah menguncurkan dana sebanyak Rp.160
miliar dalam bentuk program bernama “kita dan corona”, salah satu bentuk
realisasi program adalah dengan memberikan multivitamin, masker dan hand
sanitizer untuk seluruh driver hal ini bertujuan untuk menjamin kesehatan driver
ojek online (Annisya Triana, 2020). Dengan terus menjaga kesehatan dan protokol
kesehatan dapat membuat para ojek online di Surakarta bisa terus bekerja. Hal ini
disebabkan para ojek online selalu berusaha untuk terus menjaga kesehatan dan
selalu menerapkan protokol kesehatan di masa pandemi covid-19 sehingga para
ojek online tidak tertular covid-19 yang berdampak fatal pada kesehatan dan akan
merugikan keluarga.

Berdasarkan penelitian yang diperoleh tabel 4 didapatkan persentase
kualitas hidup ojek online di Surakarta pada domain kesehatan fisik dalam
kategori sedang yaitu sebanyak 70,4 % atau 88 orang dengan nilai mean sebesar
51,8. Nila marita (2020) mengatakan bahwa dengan adanya covid-19 para ojek
online selalu menerapkan protocol kesehatan yang ketat serta mengedepankan
protocol kesehatan dengen penerapan J3K vyaitu jaga kesehatan, jaga kebersihan
dan jaga keamanan. Selain itu langkah yang dilakukan setiap mitra yaitu
melakukan pengecekan suhu tubuh kepada setiap driver minimal satu minggu
sekali dan akan dicatat dalam sistem hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa
seluruh mitra driver yang bertugas senantiasa dalam keadaan sehat, pembagian
healthy kit (paket kesehatan) kepada seluruh driver ojek online yang terdiri dari
masker dan hand sanitizer, penyemprotan kendaraan dengan disenfektan hal ini
dilakukan minimal satu bulan sekali dan setiap driver akan terus didata untuk
memastikan bahwa driver selalu mematuhi peraturan yang ada (Gojek, 2020).
Sehingga kualitas hidup ojek online di Surakarta dari kesehatan fisik sangat
terjaga. Selain itu tuntutan sebagai kepala rumah tangga dan tulang punggung
keluarga membuat para ojek online selalu menjaga kesehatan dengan baik. Selain
itu Direktor of Central Public Affairs Grab Indonesia Tirza reinata dalam
bisnis.com mengatakan bahwa saat adanya PPKM darurat dipulau Jawa dan Bali,
prioritas mitra Grab adalah untuk memastikan keamanan dan kesehatan dengan

cara membuat platform dan layanan seaman mungkin, seluruh driver diwajibkan
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vaksin agar imun tetap kuat dan dapat memberikan pelayanan terbaik.

Pengemudi ojek online akan terjamin kesehatan fisik selama masa
pandemi berlangsung dilihat dari peraturan dan layanan yang diberikan setiap
mitra ojek online. Hasil ini sependapat dengan hasil penelitian Rahmadani dan
Fahrudin (2020) yang menyatakan bahwa Kesehatan fisik mempengaruhi
kemampuan individu untuk melakukan aktivitas. Kegiatan yang dilakukan oleh
individu akan memberikan pengalaman baru, yang merupakan modal
perkembangan tahap selanjutnya. Menurut WHOQOL-BREFF, kesehatan fisik
meliputi aktivitas hidup sehari-hari, ketergantungan obat, energi dan kelelahan,
mobilitas, nyeri dan ketidaknyamanan, tidur dan istirahat, serta kemampuan untuk
bekerja. Hal ini membuktikan bahwa kualitas hidup setiap orang dipengaruhi oleh
kesehatan fisik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa setiap orang memiliki
tingkat vitalitas (kemampuan) yang berbeda-beda saat melakukan aktivitas sehari-
hari.

Kualitas Hidup ojek online di Surakarta berdasarkan domain kesehatan
psikologis tergabung dalam aspek penampilan dan citra tubuh, emosi yang positif
dan negatif, harga diri, belajar dan berfikir, dan agama atau keyakinan.
Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini kesehatan psikologis ojek
online dalam kategori sedang yaitu sebanyak 65 responden (52%) dengan nilai
mean 42,3. Salah satu driver ojek online mengatakan dalam suarajakarta.id bahwa
sejak adanya pandemi covid-19 driver merasa cemas karena takut akan tertular
virus tetapi mereka juga merasa bingung karena kebutuhan rumah tangga juga
harus terpenuhi kemudian berharap agar pemerintah dapat membuat aturan yang
harus ada solusinya dan mengarapkan adanya bantuan pemerintah. Sementara itu
pemerintah membolehkan pengemudi ojek online untuk mengangkut penumpang
selama PPKM dengan syarat boleh mengangkut penumpang dengan menerapkan
protocol kesehatan, pengemudi dilarang berkerumun lebih dari lima orang dan
menjaga jarak minimal satu meter, perusahaan ojek online wajib menerapkan
geofencing (GPS pemantau pergerakan kendaraan) (Gojek, 2020). Hal inilah yang
membuat pengemudi ojek online merasa tidak terlalu cemas lagi karena meraka

diperbolehkan mengangkut penumpang dalam bekerja dan tidak cemas akan
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tertular virus covid-19.

Hasil ini sependapat dengan hasil penelitian Rahmadani & Fahrudin
(2020) yang mengatakan bahwa kesejahteraan psikologis dapat mempengaruhi
kualitas hidup seseorang. kemudian menurut WHOQOL-BERFF kesehatan
psikologis vyaitu keadaan yang berkitan dengan mental individu. Keadaan
psikologis mengacu pada tindakan yang dilakukan individu untuk menyesuaikan
diri dengan berbagai kebutuhan dari dalam dan luar dirinya. Aspek psikologis
juga berkaitan dengan kesehatan fisik, jika individu sehat secara mental maka
individu dapat berprestasi dengan baik. Kesehatan mental meliputi citra tubuh dan
penampilan, emosi positif, emosi negatif, harga diri, keyakinan pribadi, berpikir,
belajar dan memori, dan konsentrasi.

Kualitas hidup ojek online di Surakarta berdasarkan domain hubungan
sosial dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 77 responden (61,6%) dengan nilai
mean sebesar 55,5. Hal ini disebabkan karna dalam komunitas ojek online
memiliki rasa senasib, seperjuang, dan kebutuhan yang sama antara satu ojek
online dengan ojek online yang lain sehingga membuat mereka miliki hubungan
sosial yang baik satu sama lain. Menurut Suyatno (2013) dalam bukunya
menyatakan salah satu karakteristik budaya Jawa yang menonjol adalah gotong
royong, rukun dan damai. Sehingga untuk ojek online di Surakarta tetap menjaga
hubungan sosial yang baik dengan teman antar atau dengan lingkungan tempat
mereka tinggal. Manusia adalah makhluk sosial, maka dalam hubungan sosial
semacam ini manusia dapat mewujudkan kehidupan dan berkembang menjadi
manusia selanjutnya. Hubungan sosial sendiri meliputi dukungan sosial, hubungan
pribadi dan aktivitas seksual. Sehingga setiap orang selalu memiliki perbedaan
dalam menangani hubungan sosial. Kemudian mitra ojek online dalam program
“kita dan corona” meluncurkan voucher dan paket sembako yang telah dibagikan
kepada mitra pengemudi di 27 kota di Indonesia yang dapat diambil di titik kota
yang telah ditentukan, sedangkan driver ojek yang berbelanja online voucher
dapat ditukarkan dengan berbagai produk seperti beras, minyak goreng, garam,
gula, tepung, telur senilai 150.000 per orang. Hal ini untuk menjaga kesejahteraan

driver ojek online dan menjaga hubungan sosial antar driver (Annisya Triana,
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2020).

Kualitas hidup ojek online di Surakarta berdasarkan domain lingkungan
diketahui bahwa kualitas hidup ojek online dalam kategori sedang yaitu sebanyak
70 responden (56%) dan nilai mean 55,2. Hal ini disebabkan ojek online berasal
dari lingkungan hidup yang berbeda namun memiliki lingkungan pekerjaan yang
sama sehingga membuat para ojek online dapat saling peduli satu sama lain.
Adanya peraturan sosial distancing dilingkungan ojek online sehingga
meminimalisir adanya penularan virus covid-19. Hal ini diperkuat dengan
pemahaman tentang hubungan lingkungan, yang meliputi kebebasan, sumber
keuangan, keselamatan dan keamanan pribadi, kesehatan dan kepedulian sosial,
termasuk akses terhadap informasi dan keterampilan baru, partisipasi, dan
kesempatan untuk rekreasi dan kegiatan yang menyenangkan di waktu luang
mereka. Keadaan lingkungan yang kondusif dapat membantu untuk memunculkan
persepsi atas kehidupan dan dapat berpengaruh pada kualitas hidup individu
(fitriani & Handayani,2018). Oleh sebab itu keadaan lingkungan sekitar juga
cukup berpengaruh terhadap kualitas hidup individu.

4. PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa selama masa pandemi mayoritas kualitas
hidup driver ojek online di Surakarta tergolong sedang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas driver ojek online di Surakarta pada domain
kesehatan fisik tergolong sedang, kesehatan psikologis tergolong sedang,
hubungan sosial tergolong sedang, dan lingkungan tergolong sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa ojek online di Surakarta cukup mampu beradaptasi terhadap
perubahan yang terjadi akibat pandemi covid-19.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis ingin
memberikan sumbangan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi driver ojek online
di Surakarta. Cara yang dapat dilakukan yaitu aktif bekerja dengan tetap menjaga
pengaturan jam kerja yang seimbang, tetap menjaga pola hidup yang sehat dengan
melakukan olahraga dan menjaga pola makan yang seimbang. Tetap

melaksanakan program J3K (jaga kesehatan, jaga kebersihan, jaga keamanan) saat

19



bekerja, kemudian menjaga komunikasi dan tetap membangun kedekatan terhadap
teman ataupun keluarga baik secara langsung maupun melalui telepon/video call.
Tidak hanya itu penelitian ini juga di harapkan penelitian ini juga menjadi
dasar untuk institusi Pendidikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
Kemudian, kepada peneliti selanjutnya agar dapat melaksanakan penelitian
dengan mencari tahu faktor-faktor lain yang dapat menggambarkan kualitas hidup
ojek online, serta peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih
mendalam mengenai kualitas hidup driver ojek online berdasarkan jenis kelamin
dan jenis mitra ojek online. Kemudian penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi dalam penelitian selanjutnya terkait kualitas hidup driver ojek online.
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